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ABSTRAK

Nama Mayang Hitimala Nim 150203001, Fakultas Ushuluddin Dan Dakwah IAIN
Ambon Jurusan Komunikasi Penyiaran Islam. Judul Skripsi Tradisi Perkawinan
Masyarakat Buano Utara Dalam Perspektif Dakwah.

Tradisi Perkawinan Masyarakat Buano Utara yang telah dijalankan semenjak
ratusan tahun yang lalu dalam praktek tradisi perkawinan ada beberapa masalah yag
dianggap sangat urgensi yang perlu dibahas sehingga menjadi bahan pengajaran dan
masukan buat masyarakat Negeri Buano utara yang mengkolaborasi antara tradisi dan
agama dalam proses perkawinan.

Jenis penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif deskriptif,
pendekatan kualitatif adalah pendekatan untuk membangun pernyataan pengetahuan
berdasarkan persfektif-konstruktif (misalnya, makna-makna yang bersumber dari
pengalaman individu, nilai-nilai sosial dan sejarah, dengan tujuan untuk membangun
teori atau pola pengetahuan tertentu) atau berdasarkan presfektif partisipatori.

Hasil penelitiannya adalah masyarakat lebih memprioritaskan kepentingan
adat-istiadat yang berlansung secara turun temurun. Sedangkan masalah agama
dinomorduakan apabila ada yang bertentangan antara adat dan agama dalam
pelaksanaan perkawinan di Negeri Buano Utara. Hal ini bila dibiarkan, maka secara
tidak lansung membiarkan adat yang mendominasi agama. Pemahaman masyarakat
adat Negeri Buano Utara dalam melihat penomena melepaskan jilbab, mereka
menganggap biasa-biasa saja bahkan ada yang mengaggap hal tersebut merupakan
sebuah kewajiban bagi calon pengantin perempuan untuk melepaskan jilbab. Manfaat
utama dalam melepaskan jilbab terutama untuk menghindari diri dari ;nusibah yang

dipercaya berasal dari penggunaan jilbab.

Kata Kunci : Tradisi, perspektif dakwah



“MOTTO”

“Fa inna ma'al-'usri yusra, inna ma'al-'usri yusra”

“Maka sesungguhnya beserta kesulitan ada

kemudahan, sesungguhnya beserta kesulitan itu ada
kemudahan.” (QS. Asy-Syarh [94]: 5-6)”.
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Negeri Buano Utara yang merupakan salah satu Negeri di Kabupaten Seram Bagian
Barat Kecamatan Huamual Belakang yang seluruh masyarakatnya beragama Islam,
namun masih menyimpan dan melestarikan adat dan budaya yang dilakukan secara
turun temurun. Ada salah satu masalah yang dianggap masih bertentangan dengan
ajaran agama islam yaitu seorang perempuan yang berhijab pada saat menikah
diwajibkan untuk melepaskan jilbabnya. Karena dianggap melanggar aturan adat
setempat. Dan aturan tersebut berlaku untuk seluruh perempuan )./ang mau menikah
dengan laki-laki yang berasal dari Negeri Buano Utara. Jilbab tersebut bukan hanya
dilepaskan pada saat menikah saja akan tetapi berlaku seumur hidupnya, kecuali kedua
suami istri tersebut berpisah baru dibolehkan untuk berjilbab lagi.

Berhijab bagi seorang muslimah merupakan suatu kewajiban, akan tetapi
diperhadapkan, dengan adat-istiadat apalagi pemahaman masyarakat bahwa adatlah
yang jadi prioritas dan petunjuk utama dalam menjalankan kehidupan sehari-hari.’
Padahal boleh dilihat bahwa aturan dan ajaran islam yang harus jadi patokan dan
petunjuk utama dalam menjalankan kehidupan sehari-hari sehingga manusia tidak
terjerumus dalam kebinasaan. Hal tersebut sangat berbeda jauh dengan sistem
kehidupan masyarakat yang ada di Negeri Buano Utara yang kental dengan adat-

istiadat dan budaya sehingga persoalan agama dinomorduakan.



Sehubungan dengan hal di atas, tidak dapat dipungkiri pada jaman sekarang ini.
Oleh karena itu pendidikan masyarakat sangat penting diterapkan pada anak cucu,
sehingga dalam menjalankan budaya-budaya masyarakat sejalan dengan nilai edukasi
dan nilai Islam agar ketentraman hidup dan kedamaian bisa terwujud. Lingkungan
masyarakat adalah sebuah kelompok besar yang terdiri dari berbagai tingkatan
pengetahuan dan tingkat pemahaman terhadap sebuah tradisi yang berkembang
disekitarnya.

Tradisi perkawinan di Negeri Buano Utara hampir sama dengan negeri-negeri
lainnya yang ada di Kabupaten Seram Bagian Barat, dimana mulai dari persiapan
hingga selesai proses pernikahannya. Akan tetapi ada beberapa perbedaan-perbedaan
mendasar yang dianggap bertentangan dengan ajaran-ajaran islam. Perbedaan tersebut
diantaranya adalah seorang istri diwajibkan untuk mengenakan hijab akan tetapi yang
terjadi di Negeri Buano Utara tidak demikian dimana apabila seorang wanita yang
awalnya mengenakan hijab, namun setelah menikah harus melepaskan jilbabnya karena
dianggap bertentangan dengan adat-istiadat setempat.

Seorang perempuan yang memilih untuk berhijab terpaksa harus melepaskannya
karena tuntutan adat yang diharuskan untuk tidak berhijab. Sebelum besok hari
perempuan tersebut menerima akad nikah, yang bersangkutan sudah diwajibkan untuk
melepaskan jilbab sebagai bentuk mentaati perintah adat yang merupakan tradisi di
Negeri Buano Utara. Adat tersebut berlaku bagi seluruh perempuan yang akan
menikah, hal ini yang kemudian membuat tanda tanya besar bagi penulis untuk

mengetahui lebih mendalam tentang tradisi yang dimiliki di Negeri Buano Utara. Hal



ini yang kemudian membuat tanda tanya besar bagi penulis untuk mengetahui lebih
mendalam tentang tradisi yang dimiliki di Negeri Buano Utara.!

Tradisi perkawinan yang ada di Negeri Buano Utara yang sistem telah teratur sejak
lama (Turun temurun), perkawinan adat terjadi disanalah semuanya telah teratur secara
tradisional dan tertata dengan kokoh. Namun ada sebagian masyarakat Negeri Buano
Utara telah melakukan pelanggaran-pelanggaran tertentu sehingga menyimpang dari
taradisi yang berlaku bahkan sangksi adat dapat diberikan kepada pelaku pelanggaran.
Salah satu tardisi adat istiadat yang bertentangan dengan aturan agama adalah calon
mempelai perempuan yang sebelumnya mengenakan jilbab, terpaksa harus dilepaskan
sebelum akad nikah. |

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis tertarik untuk melekukan

penelitian tentang “Tradisi Perkawinan Masyarakat Buano Utara Dalam Perspektif
Dakwal:”
B. Rumusan Masalah dan Batasan Masalah
1. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian dari latar belakang di atas maka permasalahan yang diambil '
oleh peneliti adalah sebagai berikut :

a. Bagaimana prosesi perkawinan dalam tradisi masyarakat Negeri Buano Utara yang

mewajibkan untuk melepaskan hijab bagi calon pengantin perempuan?

' Observasi. Tentang Tradisi di Desa Negeri Buano Utara kecamatan huamual belakang
kabupaten seram bagiann barat.



b. Bagaimana pandangan Agama Islam tentang tradisi perkawinan masayarakat buano
Utara yang mewajibkan perempuan melepaskan jilbab pada saat akad nikah?

2. Batasan Masalah

Agar tidak menjadi pembahasan yang meluas dan keluar dari pembahasan penelitian
ini, maka di pandang perlu untuk penulis memberikan batasan masalah hanya pada
prosesi perkawinan dan nilai-nilai dakwah dalam tradisi perkawinan yang ada di Negeri

Buano Utara.

C. Tujuan Penelitian

Secara umum penelitian ini bertujuan untuk melihat “nilai-nilai dakwah dalam
pernikahan di desa negeri buano utara kecamatan huamual belakané kabupaten seram
bagian barat”.

1. Untuk mengetahui bagaimana prosesi perkawinan dalam tradisi masyarakat Negeri
Buano Utara yang mewajibkan untuk melepaskan hijab bagi calon pengantin
perempuan.

2. Untuk mengetahui bagaimana pandangan Agama Islam tentang Tradisi perkawinan
masyarakat Buano Utara yang mewajiban perempuan melepaskan jilbab pada saat '
akad nikah.

D. Kegunaan Penelitian

Adapun kegunaan penelitian mengenai nilai-nilai dakwah yang terkandung dalam
tradisi perkawinan di Negeri Buano Utara Kecamatan Huamual Belakang Kabupaten

Seram Bagian Barat. Antara lain sebagai berikut:



Secara teroritis, penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi yang
bermanfaat sebagai bahan masukan bagi ilmu sosial tentang segala hal yang timbul
dari penelitian ini khususnya, dan dapat dijadikan referensi tambahan kepada
mahasiswa lain dalam melaksanakan penelitian selanjutnya.

. Secara praktis, diharapkan hasil penelitian ini mampu memberikan masukan bagi
masyarakat tentang cara melaksanakan pernikahan yang sesuai dengan ketentuan
Islam.

. Diharapkan dapat memberikan sumbangan pengetahuan bagi pendidikan.

. Depenisi Operasional

. Dakwah adalah suatu proses mengajak, membimbing, dan menyeru umat manusia
untuk berbuat baik sesuai dengan ajaran yang tertuang dalam al-quran dan hadis.

. Tradisi adalah kebiasaan sosial yang diturunkan dari suatu generasi ke generasi
lainnya melalui proses sosialisasi.

. Perkawinan adalah suatu ikatan lahir bathin antara seorang laki-laki dan perempuan
untuk hidup bersama dalam suatu rumah tangga dan untuk berketurunan, yang

dilaksanakan menurut ketentuan syari’at Islam.



BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA

A. Penelitian Terdahulu

Sebagai bahan pertimbangan dalam penelitian ini akan dicantumkan beberapa

penelitian terdahulu oleh beberapa peneliti yang pernah penulis baca diantaranya:

E.

Dari lasmiah (2019) dengan judul “Nilai-Nilai Dakwah dalam Pesta Perkawinan

di Kecamatan Bakongan Timur Kabupaten Aceh Selatan’ pada penelitian
tersebut dijelaskan bahwa pernikahan merupakan suatu hal yang sakral dalam
pandangan masyarakat Indonesia pada umumnya dan Aceh pada khususnya.
Penelitian ini bertujuan Untuk mengetahui nilai-nilai dakwahAyang terkandung
dalam pesta perkawinan di Kecamatan Bakongan Timur Kabupaten Aceh Selatan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat nilai-nilai dakwah dalam pesta
pernikahan, contonya pada saat Ba Ranup, Boh Gaca, Peusijeuk, Makan
Berhadapan, Meujojo.

Letak perbedaan penelitian adalah pada tujuan penelitian dengan bertujuan untuk

meneliti Nilai-Nilai Dakwah dalam Pesta Perkawinan di Kecamatan Bakongan Timur

Kabupaten Aceh Selatan. Sehingga tradisi perkawinan tidak dibahas lebih mendalam.

2. Dari Alipandi Berutu (2019) dengan judul “Nilai-Nilai Bimbingan Islam Dalam

Adat Pernikahan Suku Pakpak Di Kota Subulussala’ Tujuan dari penelitian
adalah untuk menjelaskan sistem pernikahan dalam adat suku Pakpak dan nilai-nilai
bimbingan Islami dan budaya dalam Adat pernikahan suku Pakpak di Kota
Subulussalam. Sedangkan kegunaan penelitian ini diharapkan dapat_ memberikan
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pengetahuan bagi masyarakat Kota Subulussalam dalam tradisi adat pernikahan

suku Pakpak.

Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan di Desa Kuta Tengah Kecamatan
Penanggalan Kota Subulussalam dapat di ambil kesimpulan bahwa tradisi adat
pernikahan dalam budaya suku Pakpak terbagi menjadi 5 tahapan, yaitu: (1)
Simerberum (musyawarah keluarga), (2) Tonggo raja (rapat kerja), (3) Akad nikah, (4)
Manerbek (memberi makan kepada orang tua perempuan), (5) Mangolesi (memberi
kain oles). Nilai-nilai Islam yang terkandung dalam adat pernikahan suku Pakpak di
kota Subulussalam agama lebih tinggi kedudukannya dari pada adat, dan di dalam
penerapan adat Pakpak ini, proses adat pernikahan suku Pakpak m.engandung ajaran
tauhid, figih dan ahklak.

Letak perbedaan penelitian adalah pada tujuan penelitian dengan bertujuan untuk
meneliti Nilai-Nilai Bimbingan Islam Dalam Adat Pernikahan Suku Pakpak Di Kota
Subulussala. Sehingga dakwah dan tradisi perkawinan tidak dibahas lebih mendalam.
3. Penelitian dari lifa Harfiatul Haq (2019) dengan judul “Nilai-Nilai Islam Dalam

Upacara Adat Pernikahan Sunda’ pada penelitian tersebut dijelaskan bahwa

Pernikahan di Sunda dilaksanakan secara figih Islam yang dipadukan dengan

upacara adat, seperti: ngeuyeuk seureuh, buka pintu, sawer, dan huap lingkung.

Upacara adat pernikahan pun mempunyai kandungan nilai-nilai Islam yang

bertujuan untuk memohon keselamatan dan berkah kepada Allah SWT. Kandungan

nilai Islam terdapat di setiap tahapan dari rangkaian prosesi pernikahan adat Sunda

yang mempunyai makna yaitu jika ingin mengharapkan sesuatu harus disertai



dengan usaha yang sungguh-sungguh dan senantiasa mendekatkan diri kepada Allah

SWT.

Upacara adat yang berhubungan dengan proses kehidupan manusia termasuk
pernikahan merupakan upacara adat yang dipadukan dengan do’a-do’a dari ajaran
Islam. Upacara adat bagi umat Islam bukan merupakan suatu keharusan, tetapi lebih
kepada keinginan dari sebagian pihak untuk melaksanakannya. Kebudayaan dan
agama, masingmasingnya mempunyai simbol-simbol dan nilai tersendiri. Agama
adalah simbol yang melambangkan nilai ketaatan kepada Tuhan, sementara
kebudayaan juga mengandung nilai dan simbol supaya manusia bisa hidup di
dalamnya. Letak perbedaan penelitian adalah pada tujuan penelitian dengan bertujuan
untuk meneliti tradisi perkawinan masyarakat buano utara dalam perspektif dakwah.
Sehingga dakwah dan tradisi tidak dibahas lebih mendalam.

Perbedaan Penelitian Terdahulu dengan Penelitian ini

Perbedaan penelitian ini dengan ketiga penelitian terdahulu di atas adalah tentang
wanita yang awalnya sudah berhijab, namun pada saat mau akad nikah jilbab tersebut
harus dilepaskan sehingga aurat yang seharusnya tertutup sudah tidak dihiraukan lagi. \
Sedangkan ketiga penelitian diatas difokuskan hanya pada masalah tata cara
perkawinan secara adat dari masing-masing daerah.

Persamaan Penelitian Terdahulu dengan Penelitian ini

Persamaan penelitian ini dengan ketiga penelitian terdahulu adalah terletak pada

pernikahan secara adat dalam pandangan islam. Seperti dijelaskan oleh penelitian

terdahulu bahwa penelitian yang dilakukan secara adat-istiadat di daerah masing-






